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Abstrak—Kerang Hijau mendapatkan makanannya dengan
cara menyaring partikel plankton dari perairan. Dengan cara
mendapatkan makanan yang demikian memungkinkan logam
berat yang terlarut didalamnya ikut masuk kedalam tubuh
kerang hijau. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh logam berat Cd terhadap kecepatan filtrasi kerang
hijau terhadap Chaetoceros sp. sebagai pakan kerang hijau.
Perlakuan dosis konsentrasi logam berat kadmium yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 0 ppm (kontrol), 1 ppm,
dan 2 ppm. Kecepatan filtrasi kerang hijau terlihat dari
pengamatan kepadatan sel Chaetoceros sp. tiap 4 jam selama
penelitian. Penelitian berskala laboratorium ini menggunakan
rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan dan masing masing
konsentrasi dilakukan 3 kali ulangan. Untuk mengetahui adanya
perbedaan Kkecepatan filtrasi terhadap konsentrasi kadmium
yang berbeda maka diuji dengan Anova one way. Didapatkan
hasil semakin tinggi konsentrasi kadmium maka semakin tinggi
kecepatan filtrasi dengan nilai kecepatan filtrasi untuk tiap
konsentrasi kontrol (0 ppm), 1 ppm, dan 2 ppm berturut-turut
sebesar 64,90 L/jam; 105,23 L/jam; dan 299,05 L/jam. Namun,
berdasarkan uji Anova menunjukkan p=0.694 yang berarti
konsentrasi kadmium tidak berpengaruh terhadap peningkatan
kecepatan filtrasi kerang hijau.

Kata Kunci—Perna viridis, laju filtrasi, Cd, Chaetoceros sp.

I. PENDAHULUAN

erang hijau (Perna viridis) adalah salah satu sumber

daya hayati yang memiliki nilai ekonomis tinggi di
Indonesia. Hal ini disebabkan karena kerang hijau mudah dan
relatif cepat dalam pembudidayaannya. Kerang hijau dapat
berkembang pesat di daerah yang memiliki masukan bahan
organik yang tinggi[l1]. Hal tersebut dikarenakan kerang
tersebut termasuk ke dalam jenis hewan penyaring (filter
feeder), dimana cara mendapatkan makanan dengan cara
memompa air melalui rongga mantel sehingga mendapatkan
partikel-partikel yang ada dalam air. Mikroalgae merupakan
makanan utama dari kerang hijau (Perna viridis) sedangkan
makanan tambahannya berupa zat organik terlarut dan bakteri.
Selain itu, kerang hijau (Perna viridis) memiliki kandungan
gizi yang tinggi untuk dikonsumsi yaitu terdiri dari 49,8 % air,
21,9 % protein, 14,5 % lemak, 18,5 % karbohidrat dan 4,3 %
abu sehingga menjadikan kerang hijau sebanding dengan
daging sapi, telur maupun daging ayam karena 100 gram
daging kerang hijau ini mengandung 100 kalori[2]. Kerang
hijau yang hidupnya di perairan payau hingga asin banyak
dijumpai melekat pada benda-benda keras seperti kayu,

bambu, badan kapal, jaring dan tempat budidaya ikan.
Menurut [3], kerang hijau yang mencari makan dengan cara
menyaring makanan yang larut di dalam air yang diberi istilah
vacuum cleaner. Oleh karena itu, kerang hijau akan dapat
memfiltrasi seluruh zat-zat yang dibawa oleh air terutama
yang berasal dari limbah.

Namun seiring dengan semakin meningkatnya industri di
Indonesia, buangan limbah dari industri juga akan meningkat
baik yang berasal dari bahan organik maupun anorganik, yang
berupa padatan atau cairan yang mengandung logam berat
contohnya seperti Kadmium (Cd). Kadmium (Cd) merupakan
salah satu logam berat yang dapat menimbulkan efek negatif
terhadap ekosistem dan manusia[4]. Apabila Cd masuk ke
dalam tubuh maka sebagian besar akan terkumpul di dalam
ginjal, hati dan sebagian dikeluarkan lewat saluran
pencernaan. Selain itu, Kadmium juga dapat mempengaruhi
otot polos pembuluh darah secara langsung maupun tidak
langsung lewat ginjal yang berakibat terjadinya kenaikan
tekanan darah[5]. Dengan adanya limbah yang mengandung
logam berat seperti Cd, maka dapat menimbulkan dampak
negatif pada organisme yang hidup di perairan, terutama jenis
organisme yang menetap (sesil) karena sifat logam yang
cenderung mengendap dibagian bawah perairan.

Chaetoceros sp. merupakan perwakilan fitoplankton dari
kelas diatom yang digunakan sebagai fitoremidiator ion logam
berat Kadmium (Cd)[6]. Chaefoceros sp. merupakan sel
tunggal dan dapat membentuk rantai menggunakan duri yang
saling berhubungan dari sel yang berdekatan. [7] melaporkan
bahwa fitoplankton lebih efisien dalam mengikat ion logam
berat dibanding bakteri atau jamur. Hal ini kemungkinan
karena proses yang dilakukan dengan fitoplankton hidup
berhubungan dengan fotosintesis dan aktivitas metabolik[8].
Fitoplankton juga memiliki toleransi tinggi terhadap
konsentrasi tinggi ion logam berat. Salah satu pakan Perna
viridis adalah Chaetoceros sp. yang mempunyai kandungan
protein 29 %, karbohidrat 9% dan lemak 12%]9].

Perna viridis mendapatkan makanannya dengan cara
menyaring partikel-partikel dari suatu perairan. Namun,
kondisi perairan saat ini sedang mengalami kondisi yang tidak
menyehatkan dikarenakan semakin banyaknya buangan
limbah dari aliran sungai yang masuk ke dalam perairan yang
mengandung logam berat seperti Cd. Semakin meningkatnya
kandungan logam berat tersebut dalam tubuh kerang hijau
baik yang masuk melalui rantai makanan (food chain) atau
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secara langsung masuk ke dalam jaringan tubuh kerang hijau
akan menyebabkan kerang hijau terganggu dalam melakukan
filtrasi makanan. Dipilihnya kerang hijau sebagai indikator
lingkungan karena organisme ini mampu beradaptasi terhadap
kondisi lingkungan yang tercemar, ambang batas toleransi
kerang hijau lebih besar dibanding organisme lain, sedangkan
dalam kondisi yang sama organisme lain terutama ikan sudah
mengalami kematian[10]. [11]mengatakan bahwa kerang hijau
merupakan bioindikator untuk memonitor senyawa-senyawa
beracun di lingkungan perairan laut karena distribusi
penyebarannya yang luas, mempunyai sifat hidup menetap,
mudah diambil untuk sampel, mempunyai toleransi yang luas
terhadap salinitas, tahan terhadap tekanan dan tingginya
akumulasi berbagai bahan kimia. Kerang hijau termasuk
organisme sessile, yang tidak dapat bergerak bebas untuk
pindah tempat sedangkan dalam waktu yang sama pencemaran
berlangsung terus, menerus. Akibatnya, kondisi ini
menjadikan kerang hijau bersifat resisten terhadap berbagai
bahan-bahan pencemar. Dengan demikian, kerang hijau
diduga akan mengalami penurunan dalam pertumbuhannya
dan akibat fatalnya adalah  kematian. Berdasarkan hal
tersebut, diperlukan penelitian tentang kecepatan laju filtrasi
kerang hijau Perna viridis terhadap mikroalga Chaetoceros sp.
pada media perairan yang tercemar logam berat Cd
(kadmium).

II. METODOLOGI

A. Waktu dan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Zoologi dan
Laboratorium Kultur Jaringan Biologi ITS pada bulan
November 2012 - Februari 2013.

B. Cara Kerja

Penelitian ini terdiri dari 5 kegiatan, yaitu (1) persiapan
hewan uji (aklimasi), (2) Pembuatan Media Uji (Kadmium),
(3) Uji toksisitas logam kadmium (Cd), (4) Uji Pendahuluan
Pakan, dan (5) Uji toksisitas sublethal

1) Persiapan hewan uji (aklimasi)

Hewan uji yang digunakan yaitu kerang hijau (Perna
viridis), diambil dari daerah pantai Kenjeran,Surabaya. Kerang
hijau dibawa ke laboratorium zoologi Biologi ITS dengan ice
box. Pada penelitian ini digunakan 40 ekor P.viridis dengan
ukuran cangkang + 3 cm yang diaklimasi selama dua minggu.
Selama aklimasi kerang hijau diberi pakan Chaetoceros sp
setiap harinya dan filter pump pada akuarium.

2) Pembuatan Media Uji (Kadmium)

Media uji yang digunakan adalah larutan CdCl,. Cara
membuat larutan stok CdCl,, yaitu dengan cara menimbang
CdCl, sebanyak 100 mg, kemudian dilarutkan ke dalam 1 liter
air sehingga mempunyai konsentrasi 100 mg/l kemudian
diencerkan sesuai dengan konsentrasi perlakuan yang
dibutuhkan. Pengenceran dilakukan dengan rumus [12]:

VI.N1=V2N2
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Keterangan: V1 = volume larutan stok (ml)
N1 = konsentrasi larutan stok (mg/1)
V2 = volume larutan uji (ml)
N2 = konsentrasi perlakuan (mg/1)

Uji toksisitas logam kadmium (Cd)

Setelah masa aklimasi, 40 kerang hijau (Perna viridis)
dengan ukuran panjang + 3 cm, lalu dipindahkan ke masing-
masing akuarium uji  yang telah berisi CdCl, dengan
konsentrasi yang berbeda-beda yaitu kontrol, 1 mg/l, 3 mg/l,
dan 6 mg/1[13] dilengkapi filter pump selama 24 jam.
Kematian kerang hijau dicatat setiap 4 jam sekali sampai 24
jam dan dicari konsentrasi sublethal

3) Uji Pendahuluan Pakan
a) Pembuatan stok kultur Chaetoceros sp.

Langkah awal untuk pembuatan stok kultur Chaetoceros sp.
yaitu dengan mengambil 10 ml dari kultur murni Chaetoceros
sp. yang dimasukkan ke dalam 100 ml media starter yang
digunakan  untuk  adaptasi  Chaetoceros  sp.sebelum
dimasukkan ke dalam media kultur. Kemudian di inkubasi
selama 24 jam. Setelah itu, dibuat stok kultur dengan
mengambil 10% dari media starter Chaetoceros sp. yang
dimasukkan ke dalam 1000 ml media kultur yang telah berisi
air laut dan media walne sebelumnya. Kultur dilakukan selama
24 jam hingga mencapai kepadatan sel Chaetoceros sp.
200.000 sel/ml. Apabila selama 24 jam kepadatan sel
Chaetoceros sp. melebihi kepadatan 200.000 sel/ml, maka
dilakukan pengenceran hingga mencapai kepadatan yang
diinginkan.

Penentuan volume starter dapat diketahui dengan
rumus| 14] berikut

v = Nexve
N1

Dimana,

Vi : volume bibit Chaetoceros sp. yang diambil dari stok

kultur (ml)

N1 : jumlah bibit Chaetoceros sp.dalam stok per ml

(sel/ml)

V2 : volume bibit Chaetoceros sp. dalam stok (ml)

N2 : jumlah Chaetoceros sp.yang akan dibuat (sel/ml)

b) Perhitungan kepadatan Chaetoceros sp.

Kepadatan sel Chaetoceros sp. dihitung dengan cara
menghitung jumlah wunit (sinusoid) Chaefoceros sp.,
perhitungan dilakukan dengan menggunakan Haemocytometer
dan Handtally Counter untuk memudahkan perhitungan.
Pengamatan pertumbuhan Chaefoceros sp. dilakukan setelah
24 jam penebaran awal setiap hari hingga mencapai masa
panen (fase stasioner). Perhitungan dilakukan dengan rumus
[15]

( ¥N1 + ¥N2) 1 1 mm?
N = X X
2 1 mmx0.2mm x 0.1 mm

1073 ml

Keterangan :

N : kepadatan sel (sel/ml)

>N : jumlah sel dalam 80 kotak kecil (ulangan ke 1)
>N, : jumlah sel dalam 80 kotak kecil (ulangan ke 2)
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1 mm : panjang haemocytometer dalam 80 kotak kecil
0,2 mm: lebar haemocytometer dalam 80 kotak kecil
0,1 mm: tinggi haemocytometer
1. mm’ : faktor konversi dari satuan mm® ke satuan ml
10° ml

Selama pengujian, air laut buatan tidak diganti dan
pengamatan kualitas air diukur setiap dua hari (pH,
suhu,salinitas).
¢) Uji pendahuluan pakan

Uji pakan dimaksudkan untuk mengetahui waktu yang
diperlukan kerang hijau (Perna viridis) untuk menghabiskan
pakan Chaetoceros sp. dengan kepadatan 200.000 sel/ml.
Persiapan ini dilakukan dengan menggunakan akuarium uji.
Akuarium uji yang telah terisi 10 ekor kerang hijau (Perna
viridis) dimasukkan pakan Chaetoceros sp. dengan kepadatan
200.000 sel/ml sebanyak 10 liter. Pemberian pakan pakan
Chaetoceros sp. dengan kepadatan 200.000 sel/ml dapat
diambil dari stok kultur yang telah mempunyai kedapatan sel
Chaetoceros sp. 200.000 sel/ml. Kemudian, dihitung berapa
jam P.viridis untuk menghabiskan Chaetoceros sp. dengan
kepadatan 200.000 sel/ml. Lama waktu yang dibutuhkan
kerang hijau untuk menghabiskan Chaetoceros sp. dengan
kepadatan 200.000 sel/ml digunakan dalam pengamatan
selama penelitian sesungguhnya dengan konsentrasi logam
berat.

4) Uji toksisitas sublethal

Dua belas akuarium diisi larutan CdCl, dan satu akuarium
untuk perlakuan kontrol. Konsentrasi CdCl, yang digunakan
adalah hasil uji pendahuluan yang dilakukan sebelumnya.
Kerang hijau (Perna viridis) yang telah diaklimasi
dimasukkan ke dalam akuarium pengujian masing-masing
sebanyak 10 ekor. Kerang Hijau didedahkan pada masing-
masing akuarium. Selama masa pendedahan, akuarium diberi
aeras, filter pump dan diberi pakan Chaetoceros sp. dengan
kepadatan 200.000 sel/ml. Untuk pemberian pakan
Chaetoceros sp. jika waktu yang diperlukan oleh P.viridis
untuk menghabiskan 200.000 sel/ml adalah X jam, maka
waktu tersebut dijadikan ketetapan dalam pemberian pakan
Perna viridis. Sehingga tiap akuarium uji diperoleh jumlah
pakan yang sama untuk Perna viridis. Kematian kerang hijau
dicatat setiap 24 jam. Apabila diketahui konsentrasi sublethal
adalah AX ppm maka konsentrasi sublethal dengan selisih 1
ppm (AX-1 ppm, AX-2 ppm, AX-3 ppm dan AX-4 ppm)[16].
Jadi keseluruhan perlakuan ada 4 perlakuan konsentrasi
kadmium yang berbeda dengan 3 kali ulangan pada tiap
perlakuan dan 1 perlakuan kontrol. Maksud penggunaan
konsentrasi Cd berada dibawah konsentrasi sublethal adalah
agar dalam penelitian sesungguhnya kerang hijau tidak
mengalami kematian karena keracunan logam tersebut.

5) Analisa data
Perhitungan laju filtrasi kerang hijau ditentukan dari nilai
Clearance Rate (CR) dengan menggunakan persamaan

berikut[17]
CR= () in(Z)

Dimana,
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan Chaefoceros sp. selama
perlakuan kultur

CR = Clearence Rate, tingkat penyaringan/laju filtrasi
kerang (L.jam™)

V = volume akuarium uji (L)

n = jumlah hewan uji yang digunakan dalam setiap akuarium
t = waktu (jam)

Co = konsentrasi plankton/alga dalam akuarium uji pada
waktu 0

Ct= konsentrasi plankton/alga dalam akuarium uji pada waktu
t

III. HASIL DAN DISKUSI

A. Hasil pengamatan kultur plankton Chaetoceros sp.

Chaetoceros sp. digunakan sebagai pakan kerang hijau
selama masa perlakuan sehingga diperlukan kultur plankton
untuk stok pakan kerang hijau. Berdasarkan pengamatan yang
telah dilakukan terhadap kultur Chaetoceros sp. selama masa
kultur, tingkat kepadatan populasi tertinggi disajikan dalam
grafik di bawah ini (Gambar 1.). Setelah diamati selama 3
hari, dapat dilihat bahwa masa pertumbuhan populasi
Chaetoceros sp. terus mengalami peningkatan.

Berdasarkan grafik tersebut (Gambar 1) terjadi kesalahan
dalam penentuan fase pertumbuhan Chaetoceros sp.
dikarenakan perhitungan kepadatan sel yang seharusnya
dihitung pada awal pemberian inokulum ke media kultur tidak
dihitung sehingga tidak dapat dipastikan bahwa pada hari ke 1
hingga hari ke 2 masa kultur Chaetoceros sp. mengalami fase
adaptasi/fase lag. pada hari ke 1 hingga hari ke 2 mengalami
peningkatan yang cukup signifikan, yaitu pada hari ke 1
kepadatan selnya adalah 10 x 10* sel/ml ; pada hari ke 2
adalah 17,5 x 10* sel/ml; dan hari ke 3 mengalami peningkatan
yang cukup signifikan yaitu 30 x 10* sel/ml. Justru kemudian,
dilakukan pengenceran hingga mencapai kepadatan sel 20 x
10* sel/ml. Melalui kurva pertumbuhan sel Chaetoceros sp.
maka dapat diketahui waktu yang tepat untuk inokulasi di saat
pertumbuhan Chaetoceros sp. pada kepadatan sel yang
diinginkan yaitu hari ke 3 kultur Chaetoceros sp. Akan tetapi,
Kepadatan sel yang diinginkan sebenarnya adalah 20 x 10*
sel/ml menjadi 2000 sel/ml, hal ini dikarenakan adanya
kesalahan perhitungan menggunakan rumus pengenceran
kepadatan sel. Sehingga, kondisi ini mempengaruhi pemberian
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pakan pada kerang hijau untuk uji selanjutnya

B. Aklimasi dan Uji Toksisitas

Pada penelitian ini, tempat pengambilan sampel kerang
hijau di Pantai Kenjeran, Surabaya. Pada awalnya tempat
pengambilan kerang hijau di Budidaya Kerang Hijau, Gresik.
Namun, dikarenakan kerang hijau yang diambil dari tempat
tersebut tidak bertahan hidup lama yaitu + 2 hari, maka tempat
pengambilan kerang hijau di ganti menjadi di Pantai Kenjeran,
Surabaya. Hal ini dimungkinkan karena kerang hijau
mengalami kondisi stres dalam perjalanan dari tempat
pengambilan menuju laboratorium. Kerang hijau yang dibawa
menuju laboratorium  menggunakan ice box dengan
penambahan air laut dari tempat pengambilan kerang hijau.
Namun, terdapat kesalahan dalam teknik pembawaan kerang
hijau yaitu tempat ice box yang tidak dikondisikan dalam suhu
dan salinitas yang optimal untuk pemeliharaan kerang hijau
yaitu suhu 10°-35°C dan salinitas 30%eo.

Tahap perlakuan selanjutnya yaitu uji toksisitas logam
kadmium (Cd) yang bertujuan untuk konsentrasi maksimum
kadmium (Cd) yang akan digunakan untuk uji toksisitas
sublethal. Pada tahap ini, kerang hijau yang telah di aklimasi,
dipindahkan ke masing-masing akuarium uji yang telah berisi
CdCl, dengan konsentrasi yang berbeda-beda yaitu kontrol, 1
mg/l, 3 mg/l dan 6 mg/l [13] dan 10 ekor kerang hijau tiap
akuariumnya. Penentuan konsentrasi tersebut diasumsikan dari
konsentrasi yang terkecil hingga terbesar. Kemudian,
kematian kerang hijau dicatat setiap 4 jam sekali sampai 24
jam dan dicari konsentrasi sublethal. Data jumlah kematian
kerang hijau yang diperoleh tiap 4 jam dengan berbagai
konsentrasi yang telah ditentukan dapat dilihat pada tabel 1.

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah kerang hijau
lebih cepat mati pada konsentrasi tinggi yaitu 6 ppm.
Sedangkan untuk konsentrasi 3 ppm, jumlah kerang hijau
tidak signifikan kematiannya dibandingkan jumlah kerang
hijau dalam konsentrasi 6 ppm. Hal ini dikarenakan kerang
hijau yang tidak dapat bertahan hidup lebih lama dalam
konsentrasi logam berat yang tinggi. Sedangkan jumlah
kematian pada konsentrasi Cd 0 ppm (kontrol) dan konsentrasi
1 ppm, jumlah kematian kerang hijau tidak berbeda jauh. Hal
ini karena akuarium yang berisi konsentrasi Cd 1 ppm dan
tanpa konsentrasi Cd (kontrol) memiliki jumlah konsentrasi
yang lebih kecil sehingga tidak terlalu berpengaruh terhadap
sistem filtrasi kerang hijau. Kematian kerang hijau
ditunjukkan dengan tidak adanya respon rangsangan dan
cangkang ditemukan membuka[18].

Setelah diketahui jumlah kematian kerang hijau dalam
berbagai konsentrasi selama 24 jam, didapatkan bahwa
konsentrasi 3 ppm adalah konsentrasi batas maksimum yang
diberikan untuk tahap uji selanjutnya yaitu uji toksisitas
sublethal. Uji toksisitas sublethal ini untuk mengetahui jumlah
konsentrasi logam berat yang dapat mengakibatkan kematian
pada hewan uji. Tahap kerja uji ini yaitu menyiapkan 9
akuarium yang telah diisi CdCl, dengan konsentrasi 1 ppm, 2
ppm, dan kontrol. Penentuan konsentrasi tersebut berdasarkan
selisih antara konsentrasi sublethal yaitu 3 ppm, dengan 1
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Tabel 1. Jumlah kematian kerang hijau Perna viridis dalam uji
toksisitas logam kadmium.

. Waktu (jam ke-)
Konsentrasi 2 8 12 16 20 24
Kontrol 1 ekor | 2 ekor | 3ekor | 3 ekor | I ekor 0
1 ppm 1 ekor | 2 ekor | 3 ekor | 3 ekor | I ekor 0
3 ppm 2 ekor | 2 ekor | 1ekor | 3 ekor | 2 ekor 0
6 ppm 4 ekor | 4 ekor | 2 ekor 0 0 0
— 40
w
o
= 30
= =
£
8 & 20
=
¢ N
]
¢ ]
0
0 1 2
konsentrasi Cd (ppm)

Gambar 2. Grafik rata-rata kecepatan filtrasi Perna viridis
terhadap mikro alga Chaefoceros sp. pada media tercemar
logam Cd.

ppm. Maksud penggunaan konsentrasi Cd berada dibawah
konsentrasi sublethal adalah agar dalam penelitian uji
toksisitas sublethal kerang hijau tidak mengalami jumlah
kematian yang signifikan atau jumlah kematian dalam jumlah
yang besar pada jarak waktu yang berdekatan karena
keracunan logam tersebut[16].

C. Kecepatan filtrasi pada kerang hijau Perna viridis

Pengukuran terhadap kecepatan filtrasi ditujukan untuk
mengetahui kemampuan hewan uji dalam hal menyerap dan
menyaring partikel-partikel yang ada di dalam air, terutama
partikel dalam bentuk suspensi. Sehingga, hasil pengamatan
secara teoritis menunjukkan terjadinya penurunan karena
kepadatan plankton atau konsentrasi bahan-bahan terlarut
maupun tersuspensi per unit waktu. Hal ini dapat terjadi
dengan asumsi terjadi pemanfaatan (pemakanan) plankton
oleh hewan uji, dalam hal ini kerang hijau (Perna viridis).
Asumsi lain yaitu media tempat perlakuan yang dikondisikan
dalam media tercemar dengan penambahan logam berat Cd
yang berkonsentrasi bervariasi yaitu 1 ppm dan 2 ppm.
Berikut hasil pengukuran kecepatan filtrasi kerang hijau
terhadap mikroalga Chaetoceros sp. pada media tercemar
logam berat Cd selama penelitian yang disajikan dalam
Gambar 2.

Gambar 2. menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
logam berat Cd yang terlarut pada media akan meningkatkan
kecepatan filtrasi kerang hijau terhadap Chaetoceros sp.
Kecepatan filtrasi terendah terlihat pada media dengan
konsentrasi Cd kontrol (0 ppm) kemudian diikuti pada
konsentrasi 1 ppm. Selain itu, jumlah kematian kerang hijau
lebih cepat mati pada konsentrasi 2 ppm. Hal ini
dimungkinkan karena konsentrasi yang diberikan terlalu tinggi
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bagi kerang hijau sehingga mengganggu sistem jaringan yang
ada di dalam organ tubuh kerang hijau.

Laju filtrasi yang tinggi dimungkinkan adanya perilaku
kerang yang lebih menyukai suatu jenis fitoplankton tertentu
sebagai makanannya. Meskipun penyaringan oleh kerang
bersifat total, namun tidak semua yang diserap oleh kerang
masuk ke dalam lambung. Kerang hijau hanya memakan
partikel/butiran yang terbaik dan disukainya untuk kebutuhan
energi [19].Menurut Rubianti (2001), suka atau tidak sukanya

kerang terhadap jenis plankton sebagai makanannya
berpengaruh terhadap pola dan laju penyerapan kerang dalam
suatu  perairan.  Berdasarkan  penrnyataan  tersebut,

memungkinkan jenis pakan yang disukai oleh kerang hijau
relatif sesuai sehingga laju filtrasi kerang lebih tinggi pada
konsentrasi logam berat yang tinggi agar dapat tetap bertahan
hidup.

Selain itu, adanya peningkatan kecepatan filtrasi pada
kerang hijau dikarenakan tingkat filtrasi berpengaruh dalam
sistem jaringan kerang hijau dalam menyaring partikel,
terutama pada sistem jaringan insang. Menurut[21],logam
berat akan terakumulasi dalam jaringan insang kerang hijau,
yang biasanya akan direspon kerang hijau dengan
mengeluarkan lendir yang menyeliputi insang. Lebih
lanjut[22] juga menginformasikan bahwa akibat adanya lendir
yang menyelimuti insang akan berpengaruh terhadap proses
respirasi dan filtrasi. [22] menjelaskan bahwa logam berat
seperti Pb, Zn, dan Cu dapat terikat pada jaringan lendir pada
insang yang akibatnya akan merusak insang sehingga
menyebabkan fungsi insang terganggu termasuk dalam hal
filtrasi makanan. Sehingga, apabila kecepatan filtrasi
meningkat atau menurun dapat mempengaruhi sistem jaringan
insang dalam kerang hijau.

Dalam penelitian ini, kecepatan filtrasi diamati setiap 4 jam
sekali dengan menghitung kepadatan sel Chaetoceros sp. yang
merupakan pakan dari kerang hijau. Waktu pengamatan
tersebut merupakan waktu habis pakan kerang hijau pada
jumlah konsentrasi pakan tertentu yang ditandai dengan
membuka dan menutup cangkang kerang hijau sehingga dapat
mempengaruhi tingkat kecepatan filtrasi. Hal ini didukung
oleh penelitian lain dengan kerang biru yang menunjukan
adanya pembukaan/penutupan cangkang yang berkorelasi
dengan laju filtrasi. Kerang hijau akan dengan cepat membuka
kembali ketika terdapat penambahan fitoplankton[23]. [24]
menemukan bahwa scallop secara terus menerus melakukan
filtrasi, dengan cara cangkang dibuka lebih dari 24 jam dan
kecepatan filtrasi konstan saat diamati. Menurut pendapat lain
mengatakan bahwa penyaringan partikel makanan untuk
bivalvia memiliki tingkat penyaringan yang stabil selama
waktu yang lama untuk periode yang ditunjukan dari asidian
[25]. Walaupun kerang secara terus menerus menyaring semua
partikel, belum menjamin bahwa partikel ini dicerna dengan
laju yang konstan karena produksi pseudofeses mungkin
berbeda-beda berdasarkan waktu. Jika laju filtrasi tinggi
(penyerapan oleh kerang berlangsung efektif) maka kepadatan
relatif rendah (mengalami penurunan) dan jika laju filtrasi
rendah (penyerapan oleh plankton tidak efektif) maka
kepadatan plankton meningkat. Oleh karena itu, diperlukan
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Tabel 2. Uji anova kecepatan filtrasi kerang hijau P. viridis
terhadap Chaetoceros sp. pada media tercemar logam Cd

Source DF SS MS F P
Konsentrasi 2 1608 804 0.37 0.694
Error 96 210117 2189
Total 98 211725

penambahan fitoplankton sebagai pakan kerang hijau agar
kerang tetap berlangsung efektif dalam hidupnya.

Namun, menurut hasil uji ANOVA terhadap data
kecepatan filtrasi kerang hijau terhadap Chaetoceros sp. pada
media yang tercemar konsentrasi logam berat Cd
menunjukkan nilai perbedaan tidak berpengaruh nyata
(p>0.05) yang berarti konsentrasi logam berat Cd pada media
tidak memberi pengaruh terhadap filtrasi mikro alga
Chaetoceros sp. Hal ini dimungkinkan selang konsentrasi
tidak begitu jauh yang hanya berselang 1 angka (Tabel 2)

Adapun uji yang mendukung tidak adanya beda nyata antar
konsentrasi dalam kecepatan filtrasi kerang hijau adalah nilai
mean (rata-rata) untuk konsentrasi kontrol (0), 1 ppm dan 2
ppm pada uji tukey berturut- turut yaitu sebesar 21,22; 31,01;
dan 27,19 L/jam. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
perbedaan konsentrasi yang digunakan tidak berbeda nyata
dengan tidak adanya perbedaan jauh dari nilai rata-rata
tersebut. Begitu pula dengan grouping sama pada hasil uji
tukey yang menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan.

Faktor konsentrasi juga dapat mempengaruhi kecepatan
filtrasi dan akumulasi logam berat. Faktor konsentrasi adalah
suatu ukuran nilai dari kemampuan biota atau organisme air
dalam mengambil bahan pencemar langsung dari lingkungan
yang ada disekitarnya. Faktor konsentrasi logam berat pada
kerang hijau menunjukkan adanya kecenderungan biota air
tersebut mengakumulasi logam berat [26].

D. Hubungan Antara Kecepatan Filtrasi dan Logam Berat
Kadmium (Cd)

Hasil penelitian dengan menggunakan uji Anova one-way
menunjukkan bahwa dengan penambahan logam berat Cd (1
ppm dan 2 ppm) tidak efektif untuk menghambat kecepatan
filtrasi kerang hijau Perna viridis atau dengan kata lain logam
berat memberikan pengaruh yang sama terhadap kemampuan
filtrasi kerang hijau yaitu meningkatnya kemampuan kerang
hijau dalam memfiltrasi. Pada prinsipnya, penelitian dalam
skala laboratorium ini diharapkan laju filtrasi pada kerang
hijau mengalami penurunan seiring dengan penambahan
logam berat yang semakin tinggi. Karena dengan asumsi
partikel dalam air selalu dimanfaatkan oleh organisme kerang,
maka konsentrasi partikel akan terus berkurang. Namun,
berdasarkan pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa
partikel yang merupakan pakan kerang hijau yaitu
Chaetoceros sp., cenderung berkurang, tetapi laju filtrasi
semakin meningkat. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
beberapa hal yaitu adanya bioakumulasi yang dilakukan oleh
fitoplankton terhadap media tercemar Cd. Chaetoceros sp.
dapat mengakumulasi logam berat khususnya Cd dikarenakan
Chaetoceros sp. yang merupakan salah satu dari fitoplankton
yang lebih efisien dalam mengikat ion logam berat
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dibandingkan dengan bakteri atau jamur.

Hasil penelitian dengan menggunakan uji Anova one-way
menunjukkan bahwa dengan penambahan logam berat Cd (1
ppm dan 2 ppm) tidak efektif untuk menghambat kecepatan
filtrasi kerang hijau Perna viridis atau dengan kata lain logam
berat memberikan pengaruh yang sama terhadap kemampuan
filtrasi kerang hijau yaitu meningkatnya kemampuan kerang
hijau dalam memfiltrasi. Pada prinsipnya, penelitian dalam
skala laboratorium ini diharapkan laju filtrasi pada kerang
hijau mengalami penurunan seiring dengan penambahan
logam berat yang semakin tinggi. Karena dengan asumsi
partikel dalam air selalu dimanfaatkan oleh organisme kerang,
maka konsentrasi partikel akan terus berkurang. Namun,
berdasarkan pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa
partikel yang merupakan pakan kerang hijau yaitu
Chaetoceros sp., cenderung berkurang, tetapi laju filtrasi
semakin meningkat. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
beberapa hal yaitu adanya bioakumulasi yang dilakukan oleh
fitoplankton terhadap media tercemar Cd. Chaetoceros sp.
dapat mengakumulasi logam berat khususnya Cd dikarenakan
Chaetoceros sp. yang merupakan salah satu dari fitoplankton
yang lebih efisien dalam mengikat ion logam berat
dibandingkan dengan bakteri atau jamur.

Hal ini dimungkinkan karena proses yang dilakukan dengan
fitoplankton berhubungan dengan fotosintesis dan aktivitas
metabolik. Dengan begitu, diasumsikan bahwa penyerapan
makanan pada kerang hijau akan semakin meningkat seiring
dengan meningkatnya konsentrasi logam berat dalam media

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa semakin tinggi
konsentrasi kadmium maka semakin tinggi kecepatan filtrasi
dengan nilai kecepatan filtrasi untuk tiap konsentrasi kontrol
(0 ppm), 1 ppm, dan 2 ppm berturut-turut sebesar 64,90 L/jam;
105,23 L/jam; dan 299,05 L/jam. Namun, berdasarkan uji
Anova menunjukkan p=0.694 yang berarti konsentrasi tidak
berpengaruh terhadap peningkatan kecepatan filtrasi kerang
hijau. Sehingga dapat membuktikan bahwa tidak ada beda
nyata dalam kecepatan filtrasi dengan pemberian konsentrasi
yang berbeda.
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